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Abstrak
[bookmark: _Hlk162681342]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi Satuan Intelijen Keamanan Polres Kutai Kartanegara dalam membangun kemitraan dengan masyarakat Kecamatan Tenggarong. Teori yang digunakan dalam penelitian ini mencakup teori komunikasi partisipatoris yang terkait dengan konsep strategi komunikasi. Konsep ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi lebih baik lagi maka segala sesuatu harus dikaitkan dengan komponen-komponen yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan dalam rumus Lasswell. Komponen tersebut diantaranya Who (Siapa): Identifikasi pelaku atau sumber pesan dalam proses komunikasi. Says What (Mengatakan Apa), In Which Channel (Dalam Saluran Apa). To Whom (Kepada Siapa). With What Effect (Dengan Dampak Apa). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pihak Sat Intelkam telah melakukan kegiatan pencegahan, Sosialisasi terkait keamanan Kamtibmas dan telah melakukan kegiatan kemitraan dengan tokoh-tokoh berpengaruh. Kemudian Sat Intelkam Polres Kutai Kartanegara telah melakukan Upaya untuk mengurangi Potensi gangguan Kamtibmas dengan menjalin kemitraan dengan Masyarakat. Lalu terkait dengan kemitraan yang dilakukan di anggap sangat berpengaruh terhadap keamanan Kamtibmas walaupun berdasarkan data yang ada menunjukkan bahwa masih terdapat peningkatan terhadap gangguan kamtibmas diwilayah Kab. Kutai Kartanegara yaitu terdapat kenaikan pada laporan polisi sebanyak 128 kasus dan penyelesaian perkara naik menjadi 110 kasus dan terkait dengan penyalahgunaan Narkotika terdapat kenaikan pada laporan polisi sebanyak 15 kasus dan penyelesaian perkara naik menjadi 10 kasus. Dengan adanya kenaikan yang terjadi disebabkan jumlah penduduk yang semakin padat sehingga hal tersebut juga berpengaruh pada situasi dan kondisi keamanan Kamtibmas. Pihak Sat Intelkam telah melakukan Upaya pencegahan dengan melakukan kegiatan kemitraan namun hal tersebut hanya bukan sekedar untuk menurunkan potensi gangguan.
Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Sat Intelkam, Masyarakat Tenggarong139

Pendahuluan
[bookmark: _Hlk92715361]Satuan Intelijen Keamanan (Sat Intelkam) merupakan bagian dari kepolisian yang bertugas menyelenggarakan dan membina fungsi intelijen bidang keamanan serta pelayanan publik terkait izin keramaian umum dan pembuatan Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK). Satuan ini berperan penting dalam pengumpulan informasi dan menjalin kemitraan dengan masyarakat untuk pencegahan kejahatan dan menjaga ketertiban di wilayahnya, seperti Kecamatan Tenggarong di Kutai Kartanegara.
Sat Intelkam menghadapi tantangan signifikan selama pelaksanaan kegiatan, terdapat peningkatan kasus gangguan Kamtibmas dan penyalahgunaan narkotika. Meskipun polisi telah meningkatkan penyelesaian kasus, tantangan tetap ada. Kurangnya jumlah personel Sat Intelkam dan dukungan anggaran menjadi kendala utama dalam pelaksanaan kegiatan lapangan. Selain itu, kurangnya transparansi antara masyarakat dan polisi serta kendala internal di kepolisian, seperti ketidakseimbangan personel polisi, juga menjadi faktor penghambat. Dalam menghadapi tantangan ini, Sat Intelkam terus menjalin kemitraan dengan tokoh masyarakat dan adat serta mengoptimalkan strategi komunikasi untuk membangun kepercayaan dan mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Top of Form

Bottom of Form
Mengingat begitu pentingnya strategi komunikasi dalam keberhasilan suatu kegiatan komunikasi, maka strategi komunikasi yang digunakan dan dilaksanakan oleh Satuan Intelijen keamanan Polres Kukar tentu harus mencapai efektivitas program yang memadai, agar dapat tercapai keamanan dan ketertiban masyarakat. Strategi komunikasi tersebut seharusnya dapat menggabungkan perencanaan media dan manajemen media untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk membuat skripsi yang berjudul "Strategi Komunikasi Satuan Intelijen keamanan Polres Kutai Kartanegara Dalam Membangun Kemitraan Dengan Masyarakat Kecamatan Tenggarong"

Rumusan Masalah
Bagaimana strategi komunikasi yang efektif saat intellijen Keamanan Polres Kutai Kartanegara dalam membangun kemitraan dengan masyarakat Kecamatan Tenggarong?

Tujua Penelitian
Untuk mengetahui strategi komunikasi Satuan Intelijen Keamanan Polres Kutai Kartanegara dalam membangun kemitraan dengan masyarakat Kecamatan Tenggarong.

Manfaat Penelitian
Diharapkan dapat dapat menambah pengetahuan berkaitan dengan strategi komunikasi yang efektif, dan memberikan masukan dan menambah wawasan ilmu pengetahuan kepada instansi dan anggota yang berperan dalam meningkatkan strategi komunikasi yang efektif saat intercom Polres Kutai Kartanegara dalam membangun kemitraan dengan masyarakat Kecamatan Tenggarong.
[bookmark: _heading=h.2s8eyo1][bookmark: _Toc106267646]Teori Komunikasi Partisipatoris
Komunikasi partisipatoris merupakan pendekatan komunikasi yang mengedepankan peran aktif individu dalam merespon stimulus lingkungan (Hamijoyo dalam Fadeli, 2016). Hal ini menekankan bahwa individu bukanlah entitas pasif, melainkan dinamis yang menjadi subjek dalam setiap tindakan yang dilakukannya (Fadeli, 2016). Pentingnya strategi komunikasi yang efektif dalam partisipasi masyarakat ditunjukkan oleh peranannya dalam meningkatkan kualitas kehidupan dan menciptakan keharmonisan dengan lingkungan alam, sosial, dan budaya (Abadi, 2012)

Konsep Strategi Komunikasi
[bookmark: _heading=h.17dp8vu]Menurut Effendy (2015), komunikasi adalah segala perkembangan dalam suatu bidang memerlukan strategi komunikasi, yang dapat diukur dari keberhasilannya, dan sangat penting dalam menentukan hasil komunikasi. Menurut Jenis & Kelly, komunikasi adalah proses di mana seorang komunikator menyampaikan stimulus, biasanya dalam bentuk kata-kata, dengan tujuan mengubah atau membentuk perilaku orang lain. Sementara menurut Resuch, komunikasi adalah proses yang menyatukan dua sisi kehidupan (Ifroh, Ade. 2013). Pendapat lain mengenai komunikasi datang dari Harold Laswell mengemukakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan "Who says what and with channel to whom with what effect?" yang menyoroti pentingnya siapa yang berbicara, apa yang dikatakan, melalui saluran apa, kepada siapa, dan dengan pengaruh bagaimana (Canggara, 2013).

[bookmark: _heading=h.3rdcrjn]Tingkatan Strategi Komunikasi
Menurut Wheelen dan Hungry, strategi terbagi menjadi tiga tingkatan: (a) Enterprise Strategy yang berkaitan dengan respons masyarakat dan menekankan interaksi organisasi dengan komunitas eksternal; (b) Corporate Strategy yang mencakup area yang terlibat dalam misi organisasi; dan (c) Business Strategy yang menjelaskan pemasaran kepada masyarakat. Terdapat juga Functional Strategy yang mendukung keberhasilan strategi lainnya.

[bookmark: _heading=h.26in1rg]Tujuan Strategi Komunikasi
Tujuan strategi komunikasi, seperti yang dijelaskan oleh R. Wayne Peace, Brend D. Petterson, dan M. Dallas Burnet, menurut Effendy (2015), terbagi menjadi tiga aspek utama. Pertama, untuk memastikan bahwa komunikan memahami pesan yang diterima. Kedua, setelah pemahaman tercapai, pesan tersebut harus diterima dan dibina. Ketiga, setelah penerimaan, tahap motivasi perlu dilakukan untuk mendorong tindakan dari penerima pesan.

Teknik Strategi Komunikasi
[bookmark: _heading=h.1ksv4uv]Teknik strategi komunikasi yang dijelaskan oleh D.N Mungaran & Y.R. Putri (2021) meliputi yaitu: Redundancy (pengulangan pesan untuk mempengaruhi audiens), Canalizing (menganalisis dampak organisasi pada audiens), Strategi informatif (menggunakan informasi untuk memengaruhi audiens), Persuasif (mendorong audiens dengan emosi dan saran), Edukatif (mengubah perilaku dengan pendidikan), dan Koersif (mempengaruhi audiens melalui pemaksaan).

[bookmark: _heading=h.lnxbz9]Komponen-Komponen Strategi Komunikasi
Dalam strategi komunikasi terdapat beberapa komponen yang mencakup beberapa aspek diantaranya (Effendy, 2015). Who (Siapa), Says What (Mengatakan Apa), In Which Channel (Dalam Saluran Apa), To Whom (Kepada Siapa), dan With What Effect (Dengan Dampak Apa).

[bookmark: _heading=h.35nkun2]Tahapan Strategi Komunikasi
[bookmark: _heading=h.44sinio]Tahapan strategi komunikasi, menurut Hafied Cangara dalam Mulyanti (2014), meliputi lima tahapan yang esensial: penelitian, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan. Sedangkan Bambang Hariadi dalam buku “Manajemen Strategi” mengatakan, bahwa “proses strategi manjemen pada dasarnya meliputi tiga langkah utama, yaitu: perumusan startegi, implementasi startegi, dan evaluasi strategi” (Pratama, Rozi (2021)

[bookmark: _heading=h.z337ya]Kemitraan
Menurut Menurut Notoatmodjo, kemitraan melibatkan hubungan yang berlandaskan pada kesepakatan untuk mencapai tujuan tertentu, dengan tiga unsur utama yaitu kerjasama, kewajiban, dan saling memerlukan. Hubungan kemitraan memungkinkan berbagi biaya, resiko, dan manfaat dengan menggabungkan kompetensi masing-masing pihak. Pentingnya kemitraan terlihat dari prinsip-prinsipnya, seperti memiliki tujuan yang sama, saling menguntungkan, saling mempercayai, bersifat terbuka, mempunyai hubungan jangka panjang, dan terus-menerus melakukan perbaikan dalam mutu dan biaya. 

[bookmark: _heading=h.3j2qqm3][bookmark: _Toc153233419]Satuan Intelkam
Satintelkam (Satuan Intelijen dan Keamanan) merupakan unsur pelaksanaan tugas pokok di bawah Kapolri. Sat Intelkam memberikan pelayanan yang berkaitan dengan keamanan, izin umum skala besar, penerbitan SKCK, menerima pemberitahuan kegiatan masyarakat dan politik, merekomendasikan lisensi pemilik senjata dan penggunaan senjata, dan bahan peledak. Satintelkam bertanggung jawab atas fungsi intelijen di bidang keamanan seperti penilaian intelijen, pengkodean, pemberian layanan dalam bentuk izin/informasi orang asing, senjata api, bahan peledak, kegiatan sosial dan politik dan SKCK kepada masyarakat.

Metode Penelitian
Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, dengan metode pengambilan informan yang digunakan adalah purposive sampling.

Fokus Penelitian 
Fokus dari penelitian ini adalah tentang bagaimana strategi komunikasi yang mengacu pada komponen-komponen yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan dalam rumus Lasswell, “Who Says What In Which Cannel To Whom With What Effect”. Rumusan Lasswell ini adalah sebuah model yang digunakan untuk menganalisis komunikasi dalam konteks pertanyaan-pertanyaan fundamental, yaitu:
1. Who (Siapa): Identifikasi pelaku atau sumber pesan dalam proses komunikasi
2. Says What (Mengatakan Apa): Isi pesan yang disampaikan oleh pelaku atau sumber.
3. In Which Channel (Dalam Saluran Apa): Media atau saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan.
4. To Whom (Kepada Siapa): Audiens atau penerima pesan.
5. With What Effect (Dengan Dampak Apa): Dampak atau efek dari pesan yang disampaikan terhadap audiens atau penerima.

Jenis dan Sumber Data
1. Sumber data primer dari penelitian ini yaitu data Sat Intelkam yang diperoleh melalui observasi dan wawancara, data diambil langsung dari Polres Kukar.
2. Sumber data sekunder dari penelitian ini yaitu penulis memperoleh data sekunder dengan cara melakukan permohonan ijin yang bertujuan melihat atau meminjam beberapa berkas yang ada di Kantor Sat Intelkam yang berisi beberapa laporan yang terkait dengan kegiatan bersama masyarakat.

Teknik Pengumpulan Data 
1. Field Research. Teknik pengumpulan data yang ingin digunakan oleh penulis adalah penelitian lapangan (field research).
2. Wawancara. Penulis melakukan wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Dalam wawancara terstruktur, peneliti sudah mengetahui dengan pasti informasi apa yang ingin digali dari informan. Dalam mode ini, peneliti mengembangkan daftar pertanyaan secara sistematis.
[bookmark: _Toc153233425]
Informan Key dan Informan 
1. Key informan dalam penelitian ini yaitu Kepala Sat Intelkam Kab. Kukar berpangkat AKP (Ajun Komisaris Polisi) sebagai sumber data primer yang kredibel dan sesuai dengan karakteristik yang telah peneliti buat.
2. Informan peneliti adalah satu orang personil dalam hal ini Wakil Kepala Satuan Intelkam (Wakasatintelkam) berpangkat IPTU (Inspektur Polisi Satu), yang berperan sebagai penanggung jawab dalam pelaksanaan dari segi memperkuat keamanan dan intelijen, serta membangun kepercayaan antara lembaga keamanan dan masyarakat yang mereka layani yang berada di Polres Kutai Kartanegara.
3. Informan pendukung adalah empat orang masyarakat sekitar yang bertempat tinggal disekitar polres Kukar yang terdiri dari, Tokoh agama, Tokoh Masyarakat, Tokoh Adat dan juga pegawai pemerintahan. Informan tersebut dipilih sesuai dengan karakteristik yang ditentukan oleh peneliti.

Teknik Analisis Data 
Analisis data yang penuis menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman dengan model analisis berbasis model interaktif. Ada beberapa tahapan dalam melakukan analisis data kualitatif, yaitu data collection, data reduction, data display, conclusion (Sugiyono, 2018).

Hasil Penelitian
Gambaran Umum Daerah Penelitian
Polres Kutai Kartanegara, sebuah wilayah penelitian di Provinsi Kalimantan Timur, Indonesia, terletak di Pulau Kalimantan yang kaya akan keanekaragaman alam dan budaya. Dengan lingkungan geografis yang beragam, termasuk sungai-sungai besar dan pegunungan, daerah ini memiliki iklim tropis dengan musim hujan dan kemarau. Sumber daya alam seperti batu bara dan kayu menjadi pilar utama ekonomi, tetapi juga menimbulkan tantangan konservasi lingkungan. Masyarakat yang beragam memiliki warisan budaya yang kaya, sementara Divisi Satuan Intelijen dan Keamanan (Sat Intelkam) di Polres ini memiliki peran penting dalam menjaga keamanan dan ketertiban dengan mengumpulkan informasi intelijen, menganalisis ancaman potensial, serta berkoordinasi dengan instansi lain untuk memastikan stabilitas keamanan di wilayah tersebut.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Who (Siapa)
Hasil wawancara dengan berbagai informan menunjukkan bahwa dalam komunikasi Intelijen Keamanan Polres Kutai Kartanegara dengan masyarakat Kecamatan Tenggarong, penentuan "Who (Siapa)" melibatkan petugas intelijen, pimpinan kasat intelkam, dan mitra lokal seperti kepala desa dan tokoh masyarakat. Mereka berperan dalam menjalin kemitraan yang kuat dengan masyarakat, mengidentifikasi kebutuhan, masalah, dan isu-isu kunci, sementara partisipasi aktif masyarakat juga penting dalam proses komunikasi. Polres Kutai Kartanegara mengadopsi pendekatan adaptif dan kolaboratif untuk membangun kemitraan yang kokoh antara polisi dan komunitas setempat, sesuai dengan dinamika masyarakat.

[bookmark: _Toc153233431]Says What (Mengatakan Apa)
Simpulan dari hasil wawancara adalah Sat Intelkam Polres Kutai Kartanegara menekankan pentingnya kerjasama polisi-masyarakat dalam menjaga keamanan dan pencegahan kejahatan, serta mencakup informasi tentang kebijakan keamanan terbaru dan tindakan konkret yang harus diambil oleh masyarakat. Pesan-pesan ini disampaikan melalui berbagai saluran, seperti pertemuan komunitas, media lokal, dan platform online, sambil secara aktif mendengarkan umpan balik masyarakat. Dalam mengelola informasi sensitif, Sat Intelkam juga menerapkan strategi komunikasi yang matang untuk menjaga keamanan dan kerahasiaan informasi yang vital, mencerminkan komitmen mereka untuk menjalin kemitraan yang erat dengan masyarakat sambil memastikan keamanan dan kepercayaan dalam komunikasi.

[bookmark: _Toc153233432]In Which Channel (Dalam Saluran Apa)
Kesimpulan dari wawancara yaitu mengungkapkan bahwa beragam saluran digunakan, seperti pertemuan tatap muka, media sosial, siaran radio lokal, papan pengumuman, brosur, dan acara komunitas. Pilihan saluran ini dipengaruhi oleh karakteristik masyarakat, tingkat literasi, dan preferensi komunikasi mereka. Pendekatan yang beragam mencerminkan upaya aktif Intelijen Keamanan Polres untuk menjalin kemitraan yang erat dengan masyarakat.

[bookmark: _Toc153233433]To Whom (Kepada Siapa)
Hasil wawancara menunjukkan Intelijen Keamanan berinteraksi dengan berbagai pemangku kepentingan seperti masyarakat umum, pemerintah, dan tokoh masyarakat. Mereka fokus pada kelompok-kelompok yang berpotensi memantau dan melaporkan ancaman keamanan, serta mencegah rekrutmen ke dalam kelompok berbahaya. Melalui kerja sama dengan komunitas usaha, agama, dan usia tertentu, serta menggunakan berbagai saluran komunikasi seperti pertemuan komunitas dan media sosial, mereka menciptakan kemitraan kuat dan komunikasi yang efektif untuk menjaga keamanan dan ketertiban di wilayah tersebut.

[bookmark: _Toc153233434]With What Effect (Dengan Dampak Apa)
Penelitian tentang dampak komunikasi Satuan Intelijen Keamanan Polres Kutai Kartanegara terhadap masyarakat Kecamatan Tenggarong menunjukkan hasil yang positif. Masyarakat merespons komunikasi tersebut dengan baik, meningkatkan kesadaran akan keamanan, dan mengambil tindakan pencegahan. Partisipasi masyarakat dalam program kepolisian meningkat, dan persepsi terhadap polisi berubah positif. Pemerintah merespons umpan balik masyarakat dengan baik, mengatur evaluasi dan perbaikan yang terstruktur. Kesimpulannya, strategi komunikasi ini memperkuat kemitraan polisi-masyarakat, menciptakan saling percaya yang positif, dan mendukung ketertiban dan keamanan di Kecamatan Tenggarong.

[bookmark: _Toc153233435]Ditinjau dari Teori Komunikasi Partisipatoris
Wawancara menyoroti aspek kunci Strategi Komunikasi Satuan Intelijen Keamanan Polres Kutai Kartanegara Dalam Membangun Kemitraan Dengan Masyarakat Kecamatan Tenggarong. Penelitian menegaskan Satuan Intelijen Keamanan Polres Kutai Kartanegara berhasil menerapkan strategi komunikasi yang terencana dan efektif dalam membangun kemitraan dengan masyarakat Kecamatan Tenggarong. Dengan mempertimbangkan Teori Komunikasi Partisipatoris, strategi ini menekankan peran aktif masyarakat dalam proses komunikasi, dengan identifikasi pelaku yang jelas sebagai inisiator pesan. Pesan-pesan yang disampaikan mengikuti konsep-konsep kunci teori, seperti pembangkitan kebutuhan masyarakat dan penyediaan solusi alternatif, serta menggunakan beragam saluran komunikasi sesuai dengan dinamika masyarakat modern. Melalui survei dan wawancara rutin, strategi ini berhasil meningkatkan partisipasi masyarakat, merubah persepsi terhadap polisi, dan berkontribusi pada tingkat keamanan wilayah tersebut. Dengan demikian, strategi ini mencapai tujuan kemitraan yang solid dan berkelanjutan antara Satuan Intelijen Keamanan dan masyarakat Kecamatan Tenggarong, mencerminkan komprehensifnya pendekatan yang terintegrasi sesuai dengan prinsip Teori Komunikasi Partisipatoris dan Rumusan Lasswell.

Penutup
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan perspektif Teori Komunikasi Partisipatoris terkait strategi komunikasi, dapat disimpulkan bahwa Sat Intelkam telah aktif melakukan pencegahan dan sosialisasi terkait keamanan Kamtibmas, serta menjalin kemitraan dengan tokoh-tokoh berpengaruh di Kabupaten Kutai Kartanegara, khususnya Kecamatan Tenggarong. Upaya Sat Intelkam Polres Kutai Kartanegara dalam mengurangi potensi gangguan Kamtibmas melalui kemitraan dengan masyarakat diharapkan dapat memudahkan perolehan informasi terkait kejadian atau potensi kejadian. Data terhadap gangguan kamtibmas terdapat kenaikan pada laporan polisi sebanyak 128 kasus dan penyelesaian perkara naik menjadi 110 kasus, sedangkan terkait dengan penyalahgunaan Narkotika terdapat kenaikan pada laporan polisi sebanyak 15 kasus dan penyelesaian perkara naik menjadi 10 kasus. Meskipun data menunjukkan peningkatan kasus gangguan Kamtibmas dan penyalahgunaan narkotika, hal ini tidak mengindikasikan kegagalan Sat Intelkam, melainkan dipengaruhi oleh padatnya jumlah penduduk yang berdampak pada situasi keamanan. Upaya pencegahan yang dilakukan Sat Intelkam tidak hanya bertujuan untuk menurunkan potensi gangguan Kamtibmas, tetapi juga untuk memperoleh informasi terkait permasalahan wilayah, menunjukkan perlunya dukungan dan kerja sama dari berbagai pihak.

Saran
1. Kegiatan Kemitraan yang dilakukan oleh Satuan Intelijen Polres Kutai Kartanegara tentunya sudah baik hanya memeng belum maksimal, karena terkendala pada jumlah personal dan akomodasi masing-masing personal dilapangan.
2. Perlunya ditingkatkan lagi kegiatan sosialisasi dan himbaun keamanan dan bahaya penyalahgunaan narkotika dengan Tokoh-tokoh berpengaruh di Masyarakat serta mendorong fungsi Binmas untuk aktif melakukan sosialisasi di sekolah-sekolah sehingga kegiatan tersebut dapat menjadi perhatian oleh kalangan remaja serta pihak Humas baik dari kepolisisan maupun pemerintah daerah diharap lebih aktif lagi dalam memberikan sosialisasi melalui social media.
3. Perlunya polri merekrut personil dari masyrakat/ anak muda dari setiap wilayah dari masing-masing suku untuk kemudian di tempatkan diwilayahnya kembali karena hal tersebut dinilai evektif dan personil dengan suku atau Bahasa yang sama dengan Masyarakat setempat akan lebih mudah didengar oleh Masyarakat terutama apabila terdapat gangguan kamtibmas.
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